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Komitmen Organisasi Dan Kinerja Guru 
Adi Surya Pranata 




Kinerja guru adalah salah satu komponen penting dalam peningkatan kualitas pendidikan, yang 
akan berimbas pada kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Namun kinerja dan kompetensi 
guru di Indoensia masih tergolong rendah. Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) beberapa tahun 
terakhir menunjukkan kompetensi guru Indonesia rendah. Peringkat rendah Indonesia dalam 
beberapa pemeringkatan dunia tentang kemampuan siswa yang secara tidak langsung 
menunjukkan kelemahan kompetensi guru. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
adalah komitmen organisasi. Komitmen guru terhadap lembaga sekolah sebagai organisasi pada 
dasarnya merupakan satu kondisi yang dirasakan oleh guru yang dapat menimbulkan perilaku 
positif yang kuat terhadap organisasi kerja yang dimiliki dan berkaitan dengan identifikasi dan 
loyalitas pada organisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
komitmen organisasi dan kinerja guru. Penelitian menyebarkan kuesioner melalui google form, 
subjek berjumlah 150 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik accidental sampling 
dengan karakteristik guru yang mengajar di kota Mataram dan berusia 22-60 tahun. Instrumen 
yang digunakan adalah kuesioner komitmen organisasi dan kinerja guru dengan 5 pilihan jawaban. 
Hasil analisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment menunjukkan p < 0,05 dengan r = 
0,39. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara komitmen organisasi 
dan kinerja guru. 
Kata kunci : komitmen organisasi, kinerja guru 
 
ABSTRACT 
Teacher performance is an important component in improving the quality of education, which will 
impact the quality of human resources in Indonesia. But the performance and competence of 
teachers in Indonesia is still relatively low. The results of the Teacher Competency Test (UKG) in 
recent years show that Indonesian’s teacher competency is low. Indonesia's low ranking in several 
world rankings on student ability indirectly indicates weaknesses in teacher competence. One 
factor that influences teacher performance is organizational commitment. The teacher's 
commitment to the school institution as an organization is basically a condition that is felt by the 
teacher which can lead to strong positive behavior towards the work organization that is owned 
and related to identification and loyalty to the organization. The purpose of this study is to 
determine the correlation between organizational commitment and teacher performance. 
Research distributing questionnaires through Google form, subjects numbered 150 people. The 
sampling technique used was accidental sampling technique with the characteristics of teachers 
who teach in the city of Mataram and aged 22-60 years. The instrument used was an 
organizational commitment questionnaire and teacher performance with 5 answer choices. The 
results of the analysis using Pearson Product Moment correlation showed p < 0.05 with r = 0.39. 
This shows that there is a significant correlation between organizational commitment and teacher 
performance. 
Keywords : organizational commitment, teacher performance 
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Kinerja guru sangat penting guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang nantinya akan 
menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan. Kinerja guru adalah salah satu komponen penting 
dalam peningkatan kualitas pendidikan, yang akan berimbas pada kualitas sumber daya manusia 
di Indonesia. Nasution (1987) menyatakan pentingnya peranan guru dalam meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia, bahkan dinilai tidak bisa digantikan oleh media teknologi secangih apapun. 
Jasmin dan Mustofa (2013) menjelaskan kinerja guru sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seorang guru di lembaga pendidikan atau madrasah sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Standar keberhasilan seorang guru ditentukan oleh kriteria yang telah 
ditetapkan, apabila guru telah memenuhi kriteria tersebut berarti seorang guru dapat dikatakan 
berhasil dan memiliki kualitas yang baik. Sebaliknya apabila seorang guru belum memenuhi 
kriteria yang baik maka guru belum dapat dikatakan berhasil.  
Namun kinerja dan kompetensi guru di Indoensia masih tergolong rendah. Hasil Uji Kompetensi 
Guru (UKG) beberapa tahun terakhir menunjukkan kompetensi guru Indonesia rendah. Peringkat 
rendah Indonesia dalam beberapa pemeringkatan dunia tentang kemampuan siswa dalam bidang 
membaca, Matematika, dan Sains juga secara tidak langsung menunjukkan kelemahan kompetensi 
guru. Rata-rata nasional hasil UKG 2015 di bidang pedagogik dan profesional adalah 53,02. Untuk 
kompetensi bidang pedagogik saja, rata-rata nasionalnya hanya 48,94, yakni berada di bawah 
standar kompetensi minimal (SKM) yaitu 55 point (Maulipaksi, 2016). 
Individu yang memiliki tingkat kinerja tinggi dibutuhkan oleh sebuah organisasi untuk mencapai 
tujuan organisasi, memberikan produk dan layanan yang terbaik dan akhirnya untuk mencapai 
keuntungan daya saing (competitive advantage). Scotter, Motowidlo dan Cross (2000) 
menjelaskan kinerja memiliki arti penting bagi individu karena akan mampu menjadi sumber 
kepuasan dan kebanggaan saat mampu tampil dalam level tinggi. Dalam sebagian besar meta 
analisis, kinerja individu adalah variabel dependen dengan hasil 74,5%, sementara sekitar 21% 
lainnya merujuk pada permasalah penilaian kinerja dan pengukuran kinerja. Meluasnya 
penggunaan pengukuran kinerja individu dalam studi-studi dan meta analisis menunjukkan bahwa 
kinerja individu adalah variabel kunci dalam pengembangan pekerjaan maupun organisasi. Kinerja 
individu menjadi sebagai variabel dependen yang memiliki makna bahwa kinerja individu adalah 
sesuatu yang ingin ditingkatkan dan dioptimalkan oleh organisasi. 
Kinerja guru memiliki peranan sangat penting dalam menjalankan sistem akademik di institusi 
pendidikan, bahkan kedudukan guru menjadi figur sentral dalam meningkatkan prestasi peserta 
didik dan sebuah sekolah. Namun demikian, berbagai hal dapat mengganggu kinerja guru seperti 
kondisi ekonomi, sosial, kebijakan atau peraturan suatu wilayah, perkembangan teknologi yang 
tidak dapat diikuti oleh para guru dan perbedaan kultur yang tidak mampu diselesaikan dalam 
proses kerja, sehingga studi tentang kinerja guru selalu menjadi salah satu topik menarik untuk di 
teliti. 
Dalam upaya guna meningkatkan kinerja guru sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
sebagaimana yang diharapkan maka ada beberapa faktor-faktor yang harus diperhatikan, antara 
lain faktor internal seperti disiplin kerja, kepuasan kerja, moral, kemampuan, pengalaman, 
motivasi dan sebagainya. Adapun faktor eksternal seperti komitmen organisasi, iklim kerja, 




Luthan (1995) menyatakan adanya pengaruh komitmen organisasi terhadap mempengaruhi kinerja 
guru. Penelitian terdahulu menujukan bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja auditor (Alfianto & Suryandari, 2015). Sedangkan penelitian lainnya, 
komitmen organisasional tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. 
(Nongkeng, 2012). Dalam sistem pendidikan, guru yang berkomitmen, profesional, bijaksana dan 
analitis dan berperan menjadi pemimpin pendidikan, memiliki lebih banyak kemampuan untuk 
mengatasi hambatan dalam mengajar di ruang kelas. Seorang guru sekolah yang efektif adalah 
orang yang berkomitmen dan profesional yang terus-menerus memperbarui pengetahuannya guna 
memaksimalkan kegiatan belajar-mengajar. 
Penelitian terdahulu oleh Ningsih (2016) menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang signitifkan 
antara komitmen dengan kompetensi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Komitmen guru 
terhadap lembaga sekolah sebagai organisasi pada dasarnya merupakan satu kondisi yang 
dirasakan oleh guru yang dapat menimbulkan perilaku positif yang kuat terhadap organisasi kerja 
yang dimiliki dan berkaitan dengan identifikasi dan loyalitas pada organisasi guna mencapai tujuan 
bersama. Komitmen terhadap pekerjaan merupakan perspektif yang multidimensional yang berupa 
pengembangan dari teori komitmen organisasi. Dalam pendekatan multidimensional, komitmen 
terhadap pekerjaan seperti halnya komitmen organisasi memberikan pemahaman yang kompleks 
mengenai keterikatan seseorang dengan pekerjaannya (Meyer et all, 1993). 
 
Komitmen yang kuat dibutukan guna meningkatkan kinerja individu. Tidak hanya di bidang 
pendidikan, komitmen juga sangat penting dalam pekerjaan lainnya seperti di perusahaan. 
Kebutuhan unt;uk mendapatkan komitmen organisasi dari para karyawan merupakan strategi 
penting sebuah perusahaan dalam mengembangkan organisasi yang berorientasi pada sistem 
komitmen karyawan (Kim & sung-Choon, 2013). Komitmen mencerminkan tingkat kesungguhan 
individu dalam menjalankan tugas yang diberikan, komitmen yang tinggi akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kinerja individu. Komitmen organisasi merupakan aspek penting yang 
perlu diperhatiankan oleh perusahaan, karena memiliki hubungan yang spesifik dengan kinerja 
karyawan. Seorang individu yang mempunyai komitmen organisasi yang tinggi menganggap 
tujuan pribadi dan tujuan perusahaan sebagai hal yang sama pentingnya, sehingga perlu untuk 
diperjuangkan (Ivancevich, et al. 2011). Karyawan yang memiliki komitmen akan berupaya sebaik 
mungkin demi tercapainya tujuan perusahaan sehingga berdampak pada hasil kerja yang baik 
secara kualitas ataupun kuantitas.  
 
Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
Komitmen Organisasi dan Kinerja Guru. Tujuan di lakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara komitmen organisasi dengan kinerja guru. Adapun manfaat dari 
penelitian penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan terkait komitmen organisasi dan 
kinerja guru. Penelitian ini pun diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi guru dalam 








Menurut Moeheriono (2012), kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan pelaksanaan program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi 
dan misi organisasi yang dituangkan dalam perencanaan strategis organisasi. Definisi awal tentang 
kinerja disampaikan oleh Porter dan Lawler (1974) yang menyatakan bahwa kinerja merupakan 
fungsi dari kemampuan individu, keterampilan dan usaha yang dilakukan dalam situasi tertentu. 
Konsep ini berkaitan dengan perilaku individu, khususnya berkaitan dengan tujuan organisasi. 
Murphy (1989) menjelaskan bahwa kinerja harus didefinisikan dalam terminologi perilaku 
daripada hasil. Penggunaan kinerja pekerjaan (job performaance) semakin meluas digunakan 
dalam penelitian empiris sebagai ukuran hasil, meski tidak banyak peneliti melakukan klarifikasi 
konsep kinerja. Campbell (1990) merupakan salah satu peneliti yang memiliki minat dalam 
mengembangkan definisi kinerja dan menentukan konsep kinerja. Dalam mengkonseptualisasikan 
kinerja, harus dibedakan aspek tindakan dan aspek hasil kinerja (Oppler & Sager, 1993; Roe, 
1999).  
Aspek perilaku mengacu pada apa yang dilakukan seseorang dalam situasi kerja, misal merakit 
bagian-bagian mesin, menjual barang tertentu atau mengajar keterampilan tertentu pada peserta 
didik. Tidak semua perilaku dimasukkan dalam konsep kinerja, namun hanya perilaku yang 
relevan dengan tujuan organisasi saja. Kinerja guru dapat dianggap sebagai kesediaan guru untuk 
memenuhi tugas dan tanggungjawab tempat kerja untuk keberhasilan sekolah masing-masing 
Kinerja (performance) merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
pelaksanaan program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 
organisasi yang dituangkan dalam perencanaan strategis organisasi (Moeheriono, 2012).  
Dari perspektif manajemen kinerja, standar profesional untuk mengajar menjadi  tolok ukur kinerja 
untuk keperluan persiapan guru dan pengembangan profesional berkelanjutan (Louden, 2000;). 
Louden (2000) berpendapat bahwa standar professional guru harus singkat, transparan, khusus, 
dikontekstualisasikan, fokus pada pengajaran dan pembelajaran, serta dapat dicocokkan dengan 
penilaian yang kuat. Namun, harapan untuk kinerja yang kompeten yang mencerminkan 
kompetensi para guru tidak selalu dapat dicapai secara langsung (Shymansky, 1978). 
Menurut Evans (2011) ada tiga komponen utama profesionalisme guru, yaitu perilaku, sikap, dan 
intelektual. Point terakhir mewakili pengetahuan terkait konten pedagogis, yang kedua 
berhubungan dengan sikap yang dimiliki dan apa yang dilakukan atau dicapai oleh para praktisi di 
tempat kerja. Dalam stufinya Evans (2011) mengadopsi aspek-aspek utama dari profesionalisme 
guru, dan berkembang menjadi lima dimens yaitu (1) kualitas kerja, (2) management skills, (3) 
kecepatan/ketepatan kerja, (4) inisiatif dalam bekerja, dan (5) kemampuan mengkomunikasikan 
pekerjaan.  
Rummler dan Brache (1990) mengemukakan ada 3 (tiga) level kinerja, yaitu : (a) Kinerja 
organisasi, merupakan pencapaian hasil pada level atau unit analisis organisasi. Kinerja pada level 
ini terkait dengan tujuan, rancangan dan manajemen organisasi, (b) Kinerja proses, merupakan 
kinerja pada proses tahapan dalam menghasilkan produk atau pelayanan. Kinerja pada level ini 
dipengaruhi oleh tujuan, rancangan dan manajemen proses, dan (c)Kinerja individu atau pekerjaan, 
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merupakan pencapaian atau efektifitas pada tingkat karyawan atau pekerjaan. Kinerja pada level 
ini dipengaruhi oleh tujuan dan manajemen pekerjaan serta karakteristik individu. 
Murphy (1989) menyatakan ada 4 (empat) dimensi kinerja pekerjaan, yaitu : (1)Perilaku yang 
berorientasi tugas, pencapaian pelaksanaan tugas dan tanggungjawan seseorang terhadap 
tugasnya, (2) Perilaku yang berorientasi interpersonal, menunjuk pada adanya interaksi antara 
karyawan satu dengan karyawan lainnya. Perilaku ini juga dapat berupa hubungan dalam 
melaksanakan tugas dan di luar tugas, seperti perilaku kooperatif, komunikasi dan pertukaran 
informasi tentang pekerjaan, (3) Perilaku di luar waktu bertugas (down time behavior), yang berarti 
perilaku yang dilakukan di luar pekerjaan yang dapat menyebabkan adanya keterlambatan bahkan 
ketidakhadiran, dan (4) Perilaku berbahaya atau merusak, menunjuk adanya perilaku yang muncul 
di luar peran dan mengakibatkan kerugian, misal kekerasan, mencuri atau perilaku tidak tidak 
produktif yang dapat menjauhkan dari tujuan organisasi. 
Menurut Mangkunegara (2004) faktor yang mendukung kinerja guru dapat digolongkan ke dalam 
dua macam yakni: Faktor dari dalam diri sendiri (intern), adalah faktor yang berasal dari diri 
pekerja tersebut. Faktor intern ini antara lain 1) Kecerdasan, kecerdasan memegang peranan 
penting dalam keberhasilan seorang guru melaksanakan tugas dan kewajibannya. Semakin rumit 
tugas-tugas yang diberikan tentu saja dibutuhkan kecerdasan yang tinggi pula untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. Seseorang yang cerdas jika diberikan tugas yang sederhana dan 
monoton, ia akan meerasa jenuh, dan hal tersebut akan berdampak pada penurunan kinerjanya. 2) 
Keterampilan dan kecakapan, setiap individu memiliki terampilan dan kecapakannya masing-
masing. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dari berbagai pengalaman dan latihan. 3) Bakat, 
penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan dapat menjadikan individu bekerja dengan sesuai 
dengan pilihan dan keahlian yang dimilikinya. 4) Kemampuan dan minat. Individu akan merasa 
tenang menjalankan tugas dan jabatan yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 5) Motif, 
motif berperan untuk mendorong individu dalam meningkatkannya kinerjanya. 6) Kesehatan, jika 
kesehatan terganggu maka pekerjaan terganggu pula. 7) Kepribadian, seseorang yang mempunyai 
kepribadian kuat dan integral tinggi kemungkinan tidak akan banyak mengalami kesulitan dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan rekan kerjanya. 8) Cita-cita dan tujuan dalam 
bekerja, ketika pekerjaan individu sesuai dengan cita-cita dan tujuan yang hendak dicapainya maka  
ia bekerja secara sungguh-sungguh, dan dengan sepenuh hati. 
Faktor dari luar diri sendiri (ekstern) merupakan faktor yang ditimbulkan dari luar diri pekerja, 
antara lain 1) Lingkungan keluarga, keadaan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja 
seseorang,ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat menurunkan gairah kerja seseorang. 2) 
Lingkungan kerja,situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong seseorang bekerja secara 
optimal. Lingkungan kerja yangdimaksud adalah situasi kerja, rasa aman, gaji yang memadai, 
kesempatan untuk mengembangkan karir, dan rekan kerja yang dapat diajak berkerjasama. 3) 
Komunikasi dengan, kepala sekolah yang baik selalu menjaga komunikasi dengan guru dan staff 
di sekolah. Tanpa adanya komunikasi yang efektif, akan timbul kesalahpahaman yang berdampak 
pada seluruh kinerja sekolah. 4) Sarana dan prasarana yang memadai akan membantu guru dalam 
meningkatkan kinerjanya, terutama dalam kegiatan mengajar. Selanjutnya adalah faktor sistem 
yang meliputi sistem kerja fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan sekolah, proses 
organisasi/sekolah dan budaya kerja yang ada. Faktor terakhir adalah faktor kontekstual 
(situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal (sertifikasi guru), dan internal 




Meyer dan Allen (1991) merumuskan suatu definisi mengenai komitmen dalam berorganisasi 
sebagai suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan anggota organisasi 
dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk melanjutkan 
keanggotaannya dalam berorganisasi. Berdasarkan definisi tersebut anggota yang memiliki 
komitmen terhadap organisasinya akan lebih dapat bertahan sebagai bagian dari organisasi 
dibandingkan anggota yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi. 
Meyer & Allen (1991)  mengemukakan  3 jenis komitmen organisasi, antara lain (1) Affective 
Commitment (Komitmen afektif), berkaitan dengan adanya keterikatan secara emosional dengan 
organisasi. Keterikatan dalam organisasi terjadi ketika individu ingin menjadi bagian dari 
organisasi atas dasar emotional attachment (ikatan emosional) dan merasa memiliki nilai yang 
sama dengan organisasi. (2) Continuance Commitment (Komitmen kontinuan) merupakan 
kesadaran individu terkait biaya-biaya yang harus ditanggung (kerugian finansial) ketika individu 
memutuskan keluar dari organisasi. Komitmen dalam organisasi berkaitan dengan adanya 
pertimbangan untung rugi yang akan dialami seseorang ketika memutuskan untuk meninggalkan 
organisasi dan merasa butuh untuk terus bekerja agar terhindar dari kerugian. (3) Normative 
Commitment (komitmen normatif), mencerminkan perasaan wajib untuk melanjutkan 
keanggotaanya (pekerjaan), karena merasa memiliki hutang budi pada organisasi tempatnya 
bekerja.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen dalam berorganisasi karakteristik pribadi individu, 
karakteristik organisasi, dan pengalaman selama berorganisasi. Yang termasuk ke dalam 
karakteristik organisasi adalah struktur organisasi, desain kebijaksanaan dalam organisasi, dan 
bagaimana kebijaksanaan organisasi tersebut disosialisasikan. Karakteristik pribadi terbagi ke 
dalam dua variabel, yaitu variabel demografis; dan variabel disposisional. Variabel demografis 
mencakup gender, usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan lamanya seseorang bekerja 
pada suatu organisasi. Dalam beberapa penelitian ditemukan adanya hubungan antara variabel 
demografis tersebut dan komitmen berorganisasi, namun ada pula beberapa penelitian yang 
menyatakan bahwa hubungan tersebut tidak terlalu kuat (Allen & Meyer, 1997). 
Variabel disposisional mencakup kepribadian dan nilai yang dimiliki anggota organisasi. Hal-hal 
lain yang tercakup ke dalam variabel disposisional ini adalah kebutuhan untuk berprestasi dan etos 
kerja yang baik. Selain itu kebutuhan untuk berafiliasi dan persepsi individu mengenai 
kompetensinya sendiri juga tercakup ke dalam variabel ini. Variabel disposisional ini memiliki 
hubungan yang lebih kuat dengan komitmen berorganisasi, karena adanya perbedaan pengalaman 
masing-masing anggota dalam organisasi tersebut. Sedangkan pengalaman berorganisasi tercakup 
ke dalam kepuasan dan motivasi anggota organisasi selama berada dalam organisasi, perannya 
dalam organisasi tersebut, dan hubungan antara anggota organisasi dengan supervisor atau 
pemimpinnya (Allen & Meyer, 1997). 
Richard (1995) mengemukakan beberapa ciri orang yang memiliki komitmen terhadap organisasi 
yaitu : 1) Kepercayaan dan dukungan terhadap nilai dan tujuan organisasi yang tinggi, 2) 
Keinginan berusaha yang sungguh-sungguh atas nama organisasi, 3) Hasrat untuk memelihara 
keanggotaan organisasi, 4) Keinginan kuat untuk tetap jadi anggota, 5) Kesediaan untuk tetap 
berusaha sebaik mungkin demi, kepentingan organisasi, 6) Kepercayaan dan penerimaan yang kuat 
terhadap nilai dan tujuan organisasi. 
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Komitmen Organisasi Dan Kinerja  
Seorang guru yang efektif adalah orang yang berkomitmen dan profesional yang terus-menerus 
memperbarui pengetahuannya guna memaksimalkan kegiatan belajar-mengajar. Kinerja guru 
memiliki peranan yang sangat penting untuk meningkatkan prestasi peserta didik dan 
meningkatkan prestasi sekolah itu sendiri. Keberhasilan lembaga pendidikan sangat tergantung 
kepada guru, sehingga perhatian terhadap kinerja guru menjadi hal mendasar bagi seluruh institusi 
pendidikan. Ketika guru tidak memiliki komitmen dalam sebuah organisasi, maka proses 
pembelajaran tidak akan efektif karena guru melakukan tugasnya hanya sebagai kewajiban 
pekerjaan, padahal seharusnya guru mengajar dengan sepenuh hati terlepas dari kewajiban 
profesinya tersebut. Aspek-aspek kinerja guru antara lain kualitas kerja, management skills, 
kecepatan/ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja, dan kemampuan mengkomunikasikan 
pekerjaan. Seorang guru harus memiliki tekad yang kuat untuk mencapai suatu tujuan, guna 
tercapainya standar pendidikan yang sesuai.  
 
Pada dasarnya individu yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan cenderung memiliki 
kinerja yang tinggi pula. Komitmen organisasi merupakan sikap yang menunjukkan loyalitas guru 
dan merupakan proses berkelanjutan bagaimana seorang guru mengekspresikan perhatian mereka 
kepada kesuksesan dan kebaikan organisasinya. Ketika guru diberikan fasilitas dan kesejahteraan 
kerjanya terjamin, maka ia juga akan mampu memberikan kemampuannya secara menyeluruh. 
Brown R. (2003) yang menyatakan bahwa individu dengan komitmen yang kuat akan termotivasi 
ke tingkat kinerja yang lebih tinggi. Luthan (1995) menyatakan adanya pengaruh komitmen 
organisasi terhadap mempengaruhi kinerja guru. Penelitian terdahulu menujukan bahwa komitmen 
organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor (Alfianto, dan Suryandari, 
2015). Sedangkan penelitian lainnya, komitmen organisasional tidak mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja dosen. (Nongkeng, 2012). 
 
Penelitian terdahulu oleh Kusumaningtyas (2019) yang membuktikan adanya hubungan positif 
antara komitmen organisasi, disiplin kerja, dan kualitas hidup dengan kinerja guru. Hasilnya 
adalah semakin tinggi tingkat komitmen organisasi individu maka semakin tinggi pula kinerjanya 
dalam sebuah organisasi. Komitmen Organisasi mendorong guru untuk memaksimalkn segala 
upaya sekolah dan di dalam kelas. Dalam sistem pendidikan, guru yang berkomitmen, profesional, 
bijaksana dan analitis dan berperan menjadi pemimpin pendidikan, memiliki lebih banyak 
kemampuan untuk mengatasi hambatan dalam mengajar di ruang kelas. Seorang guru sekolah yang 
efektif adalah orang yang berkomitmen dan profesional yang terus-menerus memperbarui 
pengetahuannya guna memaksimalkan kegiatan belajar-mengajar.  
 
Guru perlu memiliki komitmen yang tinggi untuk mengaktualisasi potensi yang dimilikinya. 
Komitmen organisasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja guru. Komitmen 
dibutuhkan dalam segala aspek kehidupan, baik dalam kehidupan berorganisasi dan kehidupan 
sosial. Guru yang memiliki komitmen yang baik diharapkan akan mampu memberikan yang 
terbaik dan maksimal bagi organisasi/sekolahnya, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang 
optimal bagi sekolah. Guru dengan komitmen yang baik dalam melaksanakan peraturan yang telah 








































Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis bahwa terdapat hubungan yang positif 










a. Komitmen afektif, berkaitan dengan 
adanya keterikatan secara emosional 
dengan organisasi. 
b. Komitmen kontinuan, kesadaran individu 
terkait biaya-biaya yang harus ditanggung  
c. Komitmen normatif), merasa wajib untuk 
melanjutkan pekerjaan, karena merasa 
memiliki hutang budi pada organisasi  
a) Kualitas kerja 
b) Management skills 
c) Kecepatan/ketepata 
d) Kerja 
e) Inisiatif dalam bekerja 
f) Kemampuan mengkomunikasikan 
pekerjaan (Komunikasi Interpersonal) 
Dampak 
Semakin tinggi komitmen organisasi seorang 






Penelitian ini bersifat non-eksperimen yaitu penelitian yang observasinya dilakukan terhadap 
sejumlah ciri subjek penelitian menurut keadaan apa adanya. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 
  
Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah guru yang mengajar di Kota Mataram. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik accidental sampling. Menurut Sugiyono (2010), accidental sampling 
adalah teknik pengambilan sampel secara kebetulan, yaitu ketika individu yang sesuai kriteria 
menjadi partisipan dan mengisi kuesioner secara online. 
 
Menurut Sugiyono (2010) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di 
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah guru dengan 
total 3.871 jiwa. 
Sampel yang digunakan sesuai dengan tabel Isaac dan Michael (dalam Sugiyono, 2010) dengan 
persentase kesalahan sebesar 5% yaitu berjumlah 150 orang. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik yang telah dipaparkan di atas dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Guru yang mengajar di Kota Mataram 
2. Berusia 22-60 tahun 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas X, serta variabel terikat Y. 
Adapun yang menjadi variabel bebas (independet variable) X yaitu Komitmen Organisasi, dan 
variabel terikat (dependent variable) Y adalah Kinerja Guru.  
 
Skala pertama yaitu skala Komitmen Organisasi, skala yang digunakan adalah Skala Kesesuaian 
Internal Reliability for Allen and Meyer’s Organizational Commitment Scale (1996). Komitmen 
Organisasi merupakan sikap karyawan untuk tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam 
upaya-upaya mencapai misi, nilai-nilai dan tujuan perusahaan. Ada 3 aspek, yaitu (1) Komponen 
afektif, (2) Komponen kontinuitas, (3) Komponen normatif. Peneliti telah melakukan try out dan 
eliminasi item yang tidak valid. Skala ini memiliki indeks reliabilitas Cronbach α 0,864 dan item 
valid berjumlah 13 item. 
Skala untuk mengukur kinerja Guru. Alat ukur yang digunakan adalah Profesional Performance 
Teachers Scales (PPTS). Alat ukur ini mengukur lima dimensi dari Kinerja Guru, yaitu kualitas 
kerja, management skills, kecepatan/ketepatan kerja, inisiatif dalam bekerja, dan kemampuan 
mengkomunikasikan pekerjaan. Peneliti telah melakukan try out dan eliminasi item yang tidak 
valid. Skala ini memiliki indeks reliabilitas Cronbach α 0,885 dan item valid berjumlah 18 item. 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan penelitian, yang pertama adalah persiapan, kemudian 
pelaksanaan, dan yang terakhir adalah analisa data. Dalam tahap persiapan, terdiri dari identifikasi 
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fenomena yang terjadi, kemudian pendalaman teori, penyusunan rancangan penelitian, dan 
pembuatan skala yang sesuai.  
 
Tahap kedua yaitu pelaksanaan, pada tahapan pelaksanaan peneliti menyebarkan skala kepada 
subjek dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu guru yang mengajar di Kota Mataram,berusia 
22-60 tahun, dan merupakan guru tetap. Kemudian subjek melakukan pengisian skala, peneliti 
menjelaskan prosedur pengisian terlebih dahulu agar subjek tidak merasa kesusahan dalam 
mengisi skala. Peneliti menggunakan metode tryout terpakai (uji coba terpakai) dalam proses 
pengambilan data. Hal ini dilakukan  karena keterbatasan waktu dan kondisi pandemi yang tidak 
memungkinkan peneliti untuk melakukan try out pada umumnya. Metode tryout terpakai (uji coba 
terpakai), penyebaran kuesioner atau pengambilan data dilakukan hanya satu kali saja, dalam arti 
data subyek yang 150 sudah terkumpul akan digunakan untuk data uji coba atau digunakan sebagai 
data penelitian. 
 
Kemudian pada tahapan yang terakhir adalah analisa data. Sebelum melakukan analisa data, 
terlebih dahulu peneliti melakukan entry data dari 150 subjek. Kemudian proses analisa data pada 
penelitian ini menggunakan software perhitungan statistik SPSS (Statistical Program for Social 
Science) for windows versi 21.0. Alasan digunakannya sistem aplikasi SPSS ini yaitu untuk 
mempermudah analisis data, dan sesuai dengan tujuan dari penelitian. Adapun variabel bebas yaitu 
hubungan kepemimpinan, variabel intervening yaitu komitmen organisasi dan variabel terikat 
yaitu kinerja guru, maka untuk menganalisis kedua variabel peneliti menggunakan analisa Korelasi 
Pearson atau sering disebut Korelasi Product Moment (KPM) yang merupakan alat uji statistika. 
KPM digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel bila datanya 
berskala interval atau rasio. Kemudian, setelah data dianalisis dengan SPSS maka dilakukan 
penyusunan hasil penelitian berdasarkan hasil yang diperoleh. Analisa data dilakukan dengan 







Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui google form, total 
subjek penelitian sebanyak 150 orang. Karakteristik usia subjek adalah dari usia 22-60 tahun, 
untuk memudahkan penelitian maka peneliti mengelompokan kategori usia berdasarkan rentang 
usia menurut Santrock (2012), tetapi peneliti hanya menggunakan kategori dewasa awal, dan 
dewasa tengah saja. Hasil penelitian terhadap subjek terkait hubungan komitmen organisasi 











Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
 
Kategori   Frekuensi Persentase  
Status  Kepegawaian ASN/PNS 97 65% 
 NON ASN/NON PNS 53 35% 
Jenis Kelamin Laki-laki 67 45% 
 Perempuan 83 55% 
Status  Pernikahan Menikah 113 75% 
 Belum menikah 37 25% 
Penerimaan  Sertifikasi Sudah 101 67% 
 Belum 49 33% 
Tingkat Pendidikan Diploma 1 1% 
 Strata 1 (Sarjana) 122 81% 
 Strata 2 (Pascasarjana) 27 18% 
Masa kerja di lembaga 
(institusi) saat ini 
Kurang dari 5 tahun 38 25% 
6-10 tahun 18 12% 
11-15 tahun 16 11% 
Lebih dari 15 tahun 78 52% 
Lembaga/Institusi 
Mengajar 
Sekolah  Negeri 120 80% 
Sekolah  Swasta 30 20% 
 
Tabel 2. Kategorisasi Variabel 
 
Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat bahwa subjek yang memiliki komitmen organisasi tinggi 
berjumlah 82 orang dengan presentase 55% dan subjek yang memiliki komitmen organisasi rendah 
berjumlah 60 orang dengan presentase 45%. Untuk variabel kinerja guru dapat dilihat bahwa 
subjek yang kinerjanya tinggi berjumlah 79 orang dengan hasil presentase sebesar 53% sedangkan 
subjek yang kinerjanya rendah berjumlah 71 orang dengan presentase sebesar 47%. 
 












Berdasarkan uji korelasi, terbukti adanya hubungan antara komitmen organisasi dan kinerja guru 
dengan probabilitas 0,000 < 0,05.  
 
Variabel Kategori Interval Frekuensi Presentase Mean SD 























Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui adanya hubungan signifikan antara 
Komitmen Organisasi dengan Kinerja Guru.  Hasill ini di dukung oleh penelitian Kusumaningtyas 
(2019) yang membuktikan adanya hubungan positif antara komitmen organisasi, disiplin kerja, 
dan kualitas hidup dengan kinerja guru. Hasilnya adalah semakin tinggi tingkat komitmen 
organisasi individu maka semakin tinggi pula kinerjanya dalam sebuah organisasi/sekolah. 
Komitmen seorang guru dapat mempengaruhi kinerjanya. Seseorang yang berkomitmen tinggi 
akan memiliki kinerja dan loyalitas yang tinggi dalam organisasi. Sebaliknya jika seseorang 
cenderung memiliki komitmen yang rendah, maka kinerja dan loyalitasnya terhadap organisasi 
pun akan rendah.  
Pangaribuan (2016) menyatakan kinerja mengarah pada penilaian terhadap pengetahuan, sikap, 
dan perilaku dalam bekerja yang berorientasi pada kuantitas, kualitas dan akuntabilitas yang sesuai 
dengan standar kerja yang ditetapkan. Kinerja mencakup kognitif, afektif dan psikomotirik yang 
dimiliki seseorang dalam mengerjakan tugas-tugas yang sudah diberikan. Setiap organisasi 
sekolah pasti ingin meningkatkan kinerjanya secara maksimal, sehingga perlu untuk 
menumbuhkan komitmen yang tinggi terhadap guru dan staff di sekolah guna mencapai tujuan 
bersama. Igwe dan Odike (2016) menjelaskan bahwa kinerja guru dapat digambarkan sebagai 
kumpulan tugas yang dikerjakan oleh guru sesuai waktu yang ditentukan di sekolah dalam upaya 
mencapai tujuan sekolah sehari-hari, tujuan masing-masing kelas, seluruh tujuan dan sasaran 
pendidikan.  
Meyer dan Allen (1991) merumuskan suatu definisi mengenai komitmen dalam berorganisasi 
sebagai suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan anggota organisasi 
dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk melanjutkan 
keanggotaannya dalam berorganisasi. Berdasarkan definisi tersebut anggota yang memiliki 
komitmen terhadap organisasinya akan lebih dapat bertahan sebagai bagian dari organisasi 
dibandingkan anggota yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi. 
Meyer & Allen (1991)  mengemukakan  3 jenis komitmen organisasi, antara lain (1) Affective 
Commitment (Komitmen afektif), berkaitan dengan adanya keterikatan secara emosional dengan 
organisasi. Keterikatan dalam organisasi terjadi ketika individu ingin menjadi bagian dari 
organisasi atas dasar emotional attachment (ikatan emosional) dan merasa memiliki nilai yang 
sama dengan organisasi. (2) Continuance Commitment (Komitmen kontinuan) merupakan 
kesadaran individu terkait biaya-biaya yang harus ditanggung (kerugian finansial) ketika individu 
memutuskan keluar dari organisasi. Komitmen dalam organisasi berkaitan dengan adanya 
pertimbangan untung rugi yang akan dialami seseorang ketika memutuskan untuk meninggalkan 
organisasi dan merasa butuh untuk terus bekerja agar terhindar dari kerugian. (3) Normative 
Commitment (komitmen normatif), mencerminkan perasaan wajib untuk melanjutkan 
keanggotaanya (pekerjaan), karena merasa memiliki hutang budi pada organisasi tempatnya 
bekerja.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen dalam berorganisasi antara lain, karakteristik pribadi 
individu, karakteristik organisasi, dan pengalaman selama berorganisasi. Berikut yang termasuk 
ke dalam karakteristik organisasi adalah struktur organisasi, desain kebijaksanaan dalam 
organisasi, dan bagaimana kebijaksanaan organisasi tersebut disosialisasikan. Karakteristik 
 13 
 
pribadi terbagi ke dalam dua variabel, yaitu variabel demografis; dan variabel disposisional. 
Variabel demografis mencakup gender, usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan lamanya 
seseorang bekerja pada suatu organisasi. Dalam beberapa penelitian ditemukan adanya hubungan 
antara variabel demografis tersebut dan komitmen berorganisasi, namun ada pula beberapa 
penelitian yang menyatakan bahwa hubungan tersebut tidak terlalu kuat (Allen & Meyer, 1997). 
Berdasarkan infomasi-informasi yang telah dipaparkan di atas, kita bisa menyimpulkan bagaimana 
hubungan antara Komitmen Organisasi dan Kinerja Guru dengan nilai probabilitas sebesar 
0,000<0,05 dan nilai r = 0,394. Skor komitmen organisasi dengan kategori tinggi berjumlah 82 
orang dengan presentase 55% dan subjek yang memiliki komitmen organisasi kategori rendah 
berjumlah 60 orang dengan presentase 45%. Skor kinerja guru dapat dilihat bahwa subjek dengan 
kategori kinerja tinggi berjumlah 79 orang dengan hasil presentase sebesar 53% sedangkan subjek 
dengan  kategori kinerja rendah berjumlah 71 orang dengan presentase sebesar 47%. Penelitian ini 
memiliki kelemahan, dikarenakan Indonesia sedang berada dalam kondisi pandemi COVID-19, 
penelitian harus dilakukan secara online. Hal itu tidak memungkinkan bagi peneliti untuk 
melakukan wawancara dan observasi untuk mendukung hasil kuesioner yang disebar.  
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa hipotesis diterima yang 
artinya terbukti adanya hubungan yang positif dan signifikan antara peran komitmen organisasi 
dengan kinerja guru. Implikasi penelitian ini baik bagi guru dan staff sekolah dapat mampu 
meningkatkan kinerja serta komitmennya terhadap organisasi. 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti komitmen organisasi dan kinerja pada guru 
disarankan menelaah lagi faktor lain yang mempengaruhi komitmen organisasi dan kinerja 
Pertimbangkan melakukan penelitian langsung di sertai dengan melakukan wawancara dan 
observasi pada subjek penelitian. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 
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LAMPIRAN 1 : SKALA KOMITMEN 

























1 Saya akan sangat senang menghabiskan 
sisa karir saya dalam lembaga (sekolahan) 
ini. 
    
2 Saya sangat merasa jika masalah lembaga 
(sekolahan) ini adalah masalah saya juga. 
    
3 Saya tidak merasa seperti ‘menjadi bagian 
dari keluarga’ di lembaga (sekolahan) ini. 
    
4 Saya tidak merasa “terikat secara 
emosional” pada lembaga (sekolahan) ini. 
    
5 Lembaga (sekolahan) ini mempunyai 
banyak makna secara pribadi bagi saya. 
    
6 Lembaga (sekolahan) ini mempunyai 
banyak makna secara pribadi bagi saya. 
    
7 Sangat sulit bagi saya meninggalkan 
pekerjaan saya di lembaga (sekolahan) 
saat ini, meskipun jika saya 
menginginkannya. 
    
8 Terlalu banyak kehidupan saya akan 
terganggu, jika saya meninggalkan 
lembaga (sekolahan) ini 
    
9 Saat ini, tetap dengan pekerjaan saya di 
lembaga (sekolahan) ini karena alasan 
persoalan kebutuhan yang saya inginkan. 
    
10 Saya meyakini bahwa saya mempunyai 
pilihan yang terlalu sedikit saat 
mempertimbangkan diri untuk 
meninggalkan lembaga (sekolahan) ini. 
    
11 Salah satu konsekuensi negatif 
meninggalkan pekerjaan saya di lembaga 
(sekolahan) ini adalah kesulitan 
mendapatkan alternatif pekerjaan di 
tempat lain. 
    
12 Salah satu alasan utama saya melanjutkan 
bekerja di lembaga (sekolahan) ini adalah 
jika meninggalkannya, saya akan 
membutuhkan pengorbanan pribadi yang 
cukup besar. 
    
13 Saya tidak merasa ada kewajiban apapun 
untuk tetap bersama di lembaga 
(sekolahan) ini. 
    
14 Meskipun jika itu untuk keuntungan saya, 
saya merasa bahwa tidak benar 




meninggalkan lembaga (sekolahan) saat 
ini. 
15 Saya akan merasa bersalah jika saya 
meninggalkan lembaga (sekolahan) ini 
sekarang. 
    
16 Lembaga (sekolahan) ini pantas 
mendapatkan kesetiaan saya. 
    
17 Saya tidak akan meninggalkan lembaga 
(sekolahan) saat ini karena rasa kewajiban 
akan hal tersebut. 
    
18 Saya banyak berhutang budi pada 
lembaga (sekolahan) ini. 
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Skala Kinerja Guru 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Sangat Tidak Sesuai – Sangat Sesuai 
1 2 3 4 5 
1 Saya menggunakan metode 
pembelajaran yang berbeda-beda. 
     
2 Saya mengajar setiap siswa sesuai 
dengan kemampuan mereka. 
     
3 Jika ada siswa bertanya, saya akan 
membuat mereka puas dengan 
jawaban yang saya berikan sesuai 
dengan kemampuan mereka. 
     
4 Saya adil dalam menilai tugas 
siswa. 
     
5 Selain mengajar, saya menjalankan 
tanggung jawab lainnya dengan 
baik. 
     
6 Saya tidak membiarkan kegiatan ko 
kurikuler berdampak pada 
pengajaran di kelas saya. 
     
7 Saya tidak membiarkan urusan 
rumah tangga saya mengganggu 
pekerjaan saya.  
     
8 Jika ada yang mengubah tanggung 
jawab/pekerjaan saya, maka saya 
akan menyesuaikan diri 
     
9 Saya selalu datang ke sekolah.      
10 Ketika sampai di sekolah, saya akan 
masuk kelas tepat waktu 
     
11 Saya tidak melakukan sesuatu yang 
tidak berhubungan dengan 
pekerjaan saya 
     
12 Saya menyelesaikan tugas tepat 
waktu. 
     
13 Saya menjaga kedisiplinan di kelas.      
14 Saya menikmati relasi dengan 
rekan-rekan saya. 
     
15 Saya bekerja sama dengan rekan-
rekan saya dalam pekerjaan apapun. 
     
16 Saya berkonsultasi dengan rekan-
rekan saya terkait permasalahan di 
kelas. 
















17 Saya melakukan penelitian dan 
studi terkait pendidikan dan ikut 
berpartisipasi dalam kompetisi 
penelitian. 
     
18 Saya memperkaya diri dengan 
membaca dan mencari tau hal baru 
dalam Bahasa Inggris. 
     
19 Saya memastikan bahwa saya 
mengembangkan dan menggunakan 
teknik pengajaran kontemporer 
secara efektif dalam menyampaikan 
informasi kepada siswa. 
     
20 Saya terus mengikuti 
perkembangan di bidang teori 
pembelajaran dan pengajaran. 
     
21 Selain mengajar saya mencoba 
menyelesaikan masalah siswa 























HASIL ANALISIS SKALA KINERJA GURU 
Hasil analisis data yang dilakukan berdasarkan pengambilan data yang telah dilakukan 
menunjukkan reliabilitas : 0,866 dan R-tabel : 0,160. Dari 21 item, yang tidak valid adalah item 
nomor 6, 7, dan 11. Item-item yang tidak valid dihilangkan, lalu dilakukan analisis lagi untuk item 
yang tersisa. Hasil analisis menunjukkan 18 item valid dan reliabilitas menjadi 0,885>0,60 maka 

















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item1 84,79 66,608 ,428 ,861 
Item2 85,03 64,563 ,503 ,859 
Item3 84,55 67,054 ,501 ,859 
Item4 84,33 67,633 ,542 ,859 
Item5 84,49 66,413 ,610 ,856 
Item6 85,06 66,728 ,329 ,866 
Item7 84,50 68,735 ,226 ,870 
Item8 84,69 66,888 ,493 ,859 
Item9 84,43 66,837 ,499 ,859 
Item10 84,43 67,026 ,536 ,858 
Item11 85,19 67,978 ,204 ,874 
Item12 84,62 67,163 ,521 ,859 
Reliability Statistics 1 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,866 21 
Reliability Statistics 2 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,880 19 
Reliability Statistics 3 
Cronbach's 




Item13 84,31 67,637 ,611 ,858 
Item14 84,47 66,936 ,545 ,858 
Item15 84,69 67,344 ,437 ,861 
Item16 84,55 66,209 ,572 ,857 
Item17 85,35 64,832 ,431 ,862 
Item18 85,43 65,039 ,401 ,864 
Item19 84,94 65,574 ,609 ,856 
Item20 84,69 65,785 ,597 ,856 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item1 76,56 58,074 ,446 ,876 
Item2 76,79 56,044 ,527 ,873 
Item3 76,32 58,407 ,532 ,873 
Item4 76,10 59,191 ,550 ,873 
Item5 76,25 57,855 ,638 ,870 
Item6 76,83 59,205 ,271 ,885 
Item7 76,45 58,639 ,484 ,874 
Item8 76,19 58,627 ,487 ,874 
Item9 76,20 58,725 ,532 ,873 
Item10 76,39 58,843 ,518 ,873 
Item11 76,07 59,276 ,609 ,872 
Item12 76,24 58,627 ,542 ,873 
Item13 76,45 59,001 ,434 ,876 
Item14 76,32 57,977 ,566 ,872 
Item15 77,11 56,141 ,462 ,877 
Item16 77,20 56,161 ,443 ,878 
Item17 76,71 57,323 ,609 ,870 
Item18 76,46 57,445 ,605 ,870 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item1 72,66 53,259 ,444 ,881 
Item2 72,89 51,170 ,538 ,878 
Item3 72,42 53,453 ,545 ,878 
Item4 72,20 54,268 ,558 ,878 
Item5 72,35 53,035 ,640 ,875 
Item6 72,55 53,819 ,481 ,880 
Item7 72,29 53,967 ,468 ,880 
Item8 72,30 53,782 ,543 ,878 
Item9 72,49 53,970 ,520 ,879 
Item10 72,17 54,319 ,622 ,877 
Item11 72,34 53,890 ,530 ,878 
Item12 72,55 54,343 ,414 ,882 
Item13 72,42 52,997 ,584 ,876 
Item14 73,21 51,390 ,462 ,883 
Item15 73,30 51,379 ,445 ,884 
Item16 72,81 52,533 ,610 ,875 
Item17 72,56 52,570 ,614 ,875 












HASIL ANALISIS SKALA KOMITMEN ORGANISASI 
Hasil analisis data yang dilakukan berdasarkan pengambilan data yang telah dilakukan 
menunjukkan reliabilitas : 0,817 dan R-tabel : 0,160. Dari 18 item, yang tidak valid adalah item 
nomor 3, 4, 5, dan 13. Item-item tersebut dihilangkan, lalu dilakukan analisis lagi untuk item yang 
tersisa. Analisis kedua dilakukan, menunjukkan item nomer 3 tidak valid lalu dihilangkan. Hasil 
analisis akhir menunjukkan 13 item valid dan reliabilitas menjadi 0,864>0,60 maka alat ukur ini 

















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item1 62,57 84,100 ,454 ,806 
Item2 62,67 84,774 ,428 ,808 
Item3 62,61 85,529 ,230 ,818 
Item4 62,63 85,308 ,267 ,816 
Item5 65,12 97,771 -,382 ,844 
Item6 62,88 82,657 ,365 ,810 
Item7 63,10 81,661 ,487 ,803 
Item8 63,67 81,378 ,393 ,809 
Item9 63,47 80,626 ,476 ,804 
Item10 63,69 81,559 ,404 ,808 
Item11 63,69 81,009 ,382 ,810 
Item12 63,56 79,147 ,500 ,802 
Reliability Statistics 
Cronbach's 








Item13 62,81 85,298 ,268 ,816 
Item14 62,95 78,515 ,583 ,797 
Item15 62,91 78,724 ,592 ,796 
Item16 62,69 81,076 ,655 ,797 
Item17 62,73 80,009 ,696 ,794 







Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item1 48,27 73,445 ,469 ,850 
Item2 48,37 74,180 ,435 ,851 
Item3 48,58 74,957 ,224 ,864 
Item4 48,80 70,953 ,511 ,847 
Item5 49,37 69,509 ,472 ,850 
Item6 49,17 69,348 ,533 ,846 
Item7 49,39 69,903 ,474 ,849 
Item8 49,39 69,675 ,431 ,853 
Item9 49,26 68,073 ,547 ,845 
Item10 48,65 67,758 ,619 ,840 
Item11 48,61 68,494 ,599 ,842 
Item12 48,39 71,044 ,638 ,842 
Item13 48,43 69,791 ,699 ,839 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item1 44,28 67,975 ,457 ,858 
Item2 44,38 68,680 ,423 ,860 
Item3 44,81 65,710 ,493 ,856 
Item4 45,38 63,754 ,487 ,858 
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Item5 45,18 63,477 ,556 ,853 
Item6 45,40 64,174 ,487 ,857 
Item7 45,40 63,799 ,451 ,861 
Item8 45,27 62,629 ,549 ,853 
Item9 44,67 62,318 ,622 ,848 
Item10 44,63 63,014 ,602 ,850 
Item11 44,40 65,745 ,621 ,851 
Item12 44,45 64,383 ,694 ,847 

























































Organisasi Kinerja Guru 
Komitmen Organisasi Pearson Correlation 1 ,415** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 150 150 
Kinerja Guru Pearson Correlation ,415** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 150 150 
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